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Kata Pengantar

Sesuai dengan amanat UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik dan PP
Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik, Badan Pusat Statistik
(BPS) sebagai lembaga publik memiliki tugas dan tanggung jawab menyediakan
data dan informasi statistik. Kepuasan serta kualitas pelayanan kepada konsumen
menjadi hal utama dalam penyajian dan pelayanan data oleh BPS. Untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan tingkat kepuasan konsumen dilakukan Survei
Kebutuhan Data.

Pada tahun 2019, BPS menyelenggarakan SKD di BPS Pusat, 33 BPS
Provinsi, dan 477 BPS Kabupaten/Kota. Hasil SKD 2019 disajikan dalam bentuk
publikasi “Analisis Survei Kebutuhan Data Kabupaten Tegal 2019’ yang berisi
analisis karakteristik konsumen, analisis kepuasan kualitas data, analisis kuadran
kepuasan dan kepentingan konsumen. Analisis ini dilengkapi dengan penyajian
dalam bentuk Indeks Kepuasan Konsumen (IKK).

Kami berharap publikasi ini dapat bermanfaat untuk memperbaiki kualitas
data dan kinerja pelayanan BPS Kabupaten Tegal. Saran dan masukan yang
membangun, sangat kami harapkan untuk perbaikan kedepannya. Terima kasih

dan selamat membaca.

Slawi, Desember 2019
cpala Badan Pusat Statistik
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(1), PENDAHULUAN

PENCACAHAN :
Maret - Mei 2019

INSTRUMEN :
Kuesioner VKD19

MENGUKUR TINGKAT :
Kepuasan Konsumen

CAKUPAN RESPONDEN:

1. Konsumen yang datang langsung ke unit PST
2. Konsumen dari instansi/institusi yang tidak
datang langsung ke unit PST pada periode
pencacahan tetapi pernah memanfaatkan data
BPS pada Juli 2018-Februari 2019
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Pendahuluan'

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik, penyelenggaraan pelayanan publik diharapkan dapat memberikan pelayanan
yang sesuai dengan kebutuhan dan perubahan di berbagai bidang kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi
pelayanan publik secara berkesinambungan, sehingga masyarakat memperoleh
pelayanan sesuai dengan harapan dan kebutuhannya.

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan badan pelayanan publik yang
memberikan pelayanan melalui penyediaan data dan informasi statistik sesuai
dengan amanat Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik dan
Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik.
BPS merasa perlu menyelenggarakan suatu survei sebagai bahan evaluasi guna
mengetahui kebutuhan dan kepuasan konsumen terhadap pelayanan BPS. Survei ini
disebut dengan Survei Kebutuhan Data.

Survei Kebutuhan Data (SKD) adalah survei yang dilakukan dan dirancang
oleh BPS untuk mengidentifikasi tingkat kebutuhan dan tingkat kepuasan konsumen
dalam rangka meningkatkan kualitas data dan informasi statistik serta memberikan
pelayanan publik yang lebih baik. SKD pertama kali dilaksanakan tahun 2005 dan
hanya dilakukan di BPS Pusat. Tahun 2008, SKD dilakukan di BPS Pusat dan lima
BPS Provinsi sebagai uji coba (pilot project). Pada tahun 2009 dan 2010, SKD
dilaksanakan di BPS Pusat dan sebelas BPS Provinsi. Tahun 2011 - 2013, SKD
dilakukan di BPS Pusat dan 33 BPS Provinsi. Sejak tahun 2014, lokasi pelaksanaan
SKD dikembangkan hingga BPS Kabupaten/Kota.
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1.2 Tujuan dan Manfaat

Secara umum, tujuan pelaksanaan SKD adalah mendapatkan bahan evaluasi
dari konsumen sebagai pendukung peningkatan kualitas data dan layanan
statistik. Tujuan tersebut tercantum dalam Peraturan Kepala BPS No. 99 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Survei Kebutuhan Data di Lingkungan BPS. Selain
itu, juga dapat memberikan indikasi kualitas pelayanan publik BPS.

Hasil SKD dapat dimanfaatkan oleh BPS Pusat, BPS Provinsi, dan BPS

Kabupaten/Kota untuk mengidentifikasi beberapa isu, antara lain:

Segmentasi konsumen

Jenis data yang dibutuhkan oleh konsumen

Tingkat kepuasan konsumen terhadap data dan pelayanan BPS
Informasi perbaikan ketersediaan dan kualitas data serta
prioritas peningkatan pelayanan

Indikator Kinerja Utama (IKU)

f. Data pendukung dam membangun zona integritas

& e op

®

1.3 Landasan Teori
1.3.1 Pelayanan Statistik Terpadu

Data hasil kegiatan sensus maupun survei harus disampaikan kepada
masyarakat sebagai konsumen. Penyebarluasan data BPS kepada masyarakat
menjadi sorotan utama pihak luar, baik oleh sesama instansi pemerintah, swasta,
maupun masyarakat umum. Oleh sebab itu, penyajian dan penyebarluasan data
perlu disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan informasi saat ini.

Pintu gerbang penyebarluasan data BPS adalah Pelayanan Statistik Terpadu
(PST). Fungsi pelayanan di BPS Kabupaten Tegal berada pada Seksi Integrasi
Pengolahan dan Diseminasi Statistik. PST di BPS Kabupaten Tegal memiliki enam
jenis layanan, yaitu layanan perpustakaan tercetak, layanan perpustakaan digital,

layanan penjualan buku, layanan data mikro/peta digital/softcopy publikasi,
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layanan konsultasi data statistik, serta layanan konsultasi dan rekomendasi kegiatan

statistik.

1.3.2 Faktor Kepuasan Layanan

Parasuraman (2001) menyatakan bahwa terdapat lima unsur penting yang
menentukan kepuasan yaitu responsiveness, assurance, tangible, empathy, dan
reliability. Kelima unsur tersebut merupakan unsur penting yang diukur sebagai
kualitas pelayanan (service quality). Konsep dari kualitas pelayanan adalah
membentuk sikap dan perilaku dari penyedia layanan agar dapat memberikan
pelayanan prima. Berdasarkan konsep kualitas pelayanan tersebut, diharapkan
mampu membentuk sikap dan perilaku pemberi layanan.

a. Responsiveness (daya tanggap)

Unsur daya tanggap merupakan unsur yang menuntut adanya
kemampuan pemberi layanan untuk segera memberikan pelayanan atas
kebutuhan pengguna layanan sesuai dengan tingkat penyerapan, pengertian,
dan ketidaksesuaian atas berbagai hal bentuk layanan yang tidak diketahui
pengguna layanan. Oleh sebab itu, pemberi layanan perlu memberikan
penjelasan yang bijaksana dan rinci, sehingga pengguna layanan
mendapatkan respon positif.

b. Assurances (jaminan)

Unsur jaminan merupakan bentuk kepastian dari suatu unit pelayanan.
Unsur ini sangat ditentukan oleh jaminan dari pemberi layanan, sehingga
pihak yang menerima layanan merasa puas dan yakin bahwa segala bentuk
pelayanan yang dilakukan tersebut tuntas dan sesuai dengan kecepatan,
ketepatan, kemudahan, kelancaran, dan kualitas pelayanan yang dijaminkan.

c. Tangible (fisik)
Unsur fisik merupakan bentuk aktualisasi nyata yang dapat terlihat atau

digunakan oleh pemberi layanan guna membantu terlaksananya pelayanan.
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1.3.3

Unsur fisik dapat berupa penampilan fisik petugas, sarana prasarana fisik,

serta keadaan lingkungan sekitar.

. Empathy (empati)

Unsur empati dalam suatu pelayanan ditunjukkan dengan adanya suatu
perhatian, keseriusan, simpatisme, pengertian, dan keterlibatan pihak-pihak
yang berkepentingan dengan pelayanan. Hal tersebut bertujuan untuk
mengembangkan dan melakukan aktivitas pelayanan sesuai dengan tingkat
pengertian dan pemahaman dari masing-masing pihak tersebut.

Reliability (keandalan)

Unsur keandalan dalam pelayanan menuntut setiap petugas memiliki
kemampuan, keahlian, kemandirian, penguasaan, dan profesionalisme kerja
yang tinggi. Oleh karena itu, aktivitas yang dikerjakan menghasilkan bentuk
pelayanan yang memuaskan tanpa ada keluhan dan kesan yang berlebihan

atas pelayanan yang diterima oleh masyarakat.

Konsep dan Definisi

Responden adalah objek kegiatan SKD atau penjawab atas pertanyaan dalam
kuesioner SKD.

Konsumen adalah pengguna data dan/atau pengguna layanan yang menjadi
responden.

Orang-data adalah pasangan satu-satu antara setiap konsumen dengan jenis
data yang dicari. Misalnya, seorang konsumen mencari lima jenis data, maka
dihitung lima orang-data.

Orang-layanan adalah pasangan satu-satu antara setiap konsumen dengan
jenis layanan yang digunakan. Misalnya, seorang konsumen menggunakan
layanan perpustakaan tercetak dan layanan penjualan buku, maka dihitung
dua orang-layanan.

BPS adalah Badan Pusat Statistik, baik pusat, provinsi, maupun
kabupaten/kota.
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1.4

-

= o

—n

BPS Pusat adalah instansi vertikal BPS di pusat.

BPS Provinsi adalah instansi vertikal BPS di provinsi.

BPS Kabupaten/Kota adalah instansi vertikal BPS di kabupaten/kota.

PST adalah fungsi pelayanan statistik terpadu di BPS.

Ragam data adalah pengelompokan jenis data menurut kedeputian yang ada
di BPS pusat meliputi bidang statistik sosial, produksi, distribusi dan jasa,
neraca dan analisis statistik, dan metodologi dan informasi statistik.

Level data adalah tingkatan data berdasarkan wilayah yang meliputi
nasional, provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan, dan
individu.

Periode data adalah rentang waktu suatu data dikumpulkan yang meliputi
sepuluh tahunan, lima tahunan, tiga tahunan, tahunan, semesteran,

triwulanan, bulanan, mingguan, harian, dan lainnya.

. Wilayah nasional adalah gabungan BPS pusat, BPS provinsi, dan BPS

kabupaten/kota.

Forum layanan statistik adalah bagian dari Sistem Informasi Layanan
Statistik BPS yang digunakan untuk memfasilitasi konsumen BPS dalam
konsultasi data BPS, permintaan data mikro BPS, dan pembelian buku

publikasi BPS yang dapat diakses melalui www.bps.go.id/forum.

Metodologi

Metodologi dalam penjelasan ini dibedakan ke dalam dua kelompok, yaitu

metodologi pengumpulan data dan metodologi analisis data. Pembedaan ini

dilakukan dengan mempertimbangkan kemudahan dalam melakukan pengkajian

kualitas data yang dihasilkan.
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1.4.1 Metodologi Pengumpulan Data

Pengumpulan data SKD 2019 dilakukan selama periode Maret - Mei 2019
yang dilakukan dengan cara wawancara langsung terhadap responden.

Responden pada SKD 2019 dibedakan menjadi dua, yaitu konsumen yang
mengunjungi PST pada periode pencacahan dan konsumen instansi/institusi yang
pernah menggunakan data BPS dalam kurun waktu Juli 2018-Februari 2019. Semua

konsumen dicacah dengan menggunakan kuesioner VKD19.

1.4.2 Metodologi Analisis Data

Ruang lingkup pembahasab publikasi analisis hasil SKD 2019 ini adalah PST
BPS Kabupaten Tegal. Hasil SKD 2019 dianalisis dengan menggunakan beberapa
metode analisis, yaitu analisis deskriptif melalui table, grafik dan /mportance and
Performance Analysis (IPA). Selain itu juga disajikan Indeks Kepuasan Konsumen

(IKK).

Metode IPA dikenal pula dengan istilah analisis kuadran
Important

(quadrant  analysis). Metode ini pertama kali
and

diperkenalkan oleh Martilla dan James (1977). Tujuan

Performance
Analysis metode ini adalah mengukur hubungan antara persepsi

(IPA) konsumen dengan prioritas peningkatan kualitas

produk/jasa (Brandt, 2000 dan Latu, 2000). Dari sini dapat

dihitung nilai tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan dan tingkat
kepuasan yang kemudian dilakukan plotting dengan menggunakan diagram
cartesius.

Tingkat kesesuaian (TK) dapat dihitung menggunakan formula
berikut:

TK = =x100%

< R

dengan
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X = rata-rata tingkat kepuasan
y = rata-rata tingkat kepentingan

IPA telah diterima secara umum dan digunakan pada berbagai
bidang kajian karena kemudahan untuk diterapkan dan tampilan hasil
analisis yang memudahkan usulan perbaikan kinerja (Martinez, 2003).

I[PA mempunyai fungsi utama untuk menampilkan informasi
berkaitan dengan unsur pelayanan yang sangat memengaruhi kepuasan.
Selain itu, informasi yang ditampilkan juga berkaitan dengan unsur
pelayanan yang perlu ditingkatkan (improvement).

Diagram cartesius digunakan untuk menggambarkan hubungan
antara tingkat kepentingan (importance) dan tingkat kepuasan
(performance), seperti yang terdapat pada Gambar 1.1. Pada gambar
tersebut, diagram cartesius dibagi atas empat bagian yang dibatasi oleh dua

buah garis yang berpotongan tegak lurus pada titik-titik (x,y).

Y
.
Tingkat
kepentingan
A B
Tingkatkan Kinerja Pertahankan Kinerja
y
C D
Prioritas Rendah Cenderung Berlebihan
X

Tingkat kepuasan

Gambar 1.1. Diagram Cartesius Impotance and Performance Analysis
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Keempat kuadran cartesius tersebut memiliki arti sebagai berikut:
e Kuadran pertama (kuadran A), “Tingkatkan Kinerja” (high importance &
low performance).

Kuadran ini terletak di sebelah kiri atas, yang berarti prioritas utama
unit pelayanan adalah peningkatan kinerja (performance improvement).
Kuadran ini memuat atribut pelayanan yang dianggap penting oleh
pengguna layanan, tetapi pada kenyataannya kinerja atribut pelayanan
tersebut belum sesuai dengan harapan para pengguna layanan. Kinerja
atribut pelayanan tersebut lebih rendah dari harapan pengguna layanan
terhadap atribut pelayanan tersebut.

Atribut pelayanan yang terdapat dalam kuadran ini harus lebih
ditingkatkan agar dapat  memenuhi harapan pemangku
kepentingan/pengguna layanan. Cara yang dapat dilakukan adalah
perbaikan secara terus menerus terhadap kinerja, sehingga performance

dari atribut pelayanan yang ada dalam kuadran ini akan meningkat.

e Kuadran kedua (kuadran B), “Pertahankan Kinerja” (A4igh importance &
high performance).

Kuadran ini terletak di sebelah kanan atas, yang berarti kinerja sudah
dapat memenuhi harapan pengguna layanan dan diusahakan untuk
mempertahankan kinerja tersebut. Kuadran ini memuat atribut
pelayanan yang dianggap penting oleh pengguna layanan dan kinerja
atribut pelayanan dianggap sudah sesuai dengan yang dirasakan oleh
pengguna layanan, sehingga tingkat kepuasannya relatif tinggi. Atribut

pelayanan yang termasuk dalam kuadran ini harus tetap dipertahankan.

e Kuadran ketiga (kuadran C), “Prioritas Rendah” (low importance & low
performance).
Kuadran ini terletak di sebelah kiri bawah, yang berarti prioritas

rendah. Kuadran ini memuat atribut pelayanan yang dianggap kurang
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penting oleh pengguna layanan dan pada kenyataannya kinerja atribut
pelayanan tersebut tidak terlalu istimewa.

Peningkatan kinerja atribut pelayanan yang termasuk dalam kuadran
ini dapat dipertimbangkan kembali karena pengaruhnya terhadap
manfaat yang dirasakan oleh pemangku kepentingan/pengguna layanan

relatif kecil.

e Kuadran keempat (kuadran D), “Cenderung Berlebihan” (low importance
& high performance).
Kuadran ini terletak di sebelah kanan bawah, yang berarti kinerjanya
berlebihan sementara pengguna layanan menganggap kurang penting.
Kuadran ini memuat atribut pelayanan yang dianggap kurang
penting oleh pemangku kepentingan/pengguna layanan. Atribut
pelayanan yang termasuk dalam kuadran ini dapat dikurangi agar satuan

kerja pemilik indeks dapat melakukan penghematan sumber daya.

IKK atau Consumer Satisfaction Index (CSI) merupakan ukuran

Indeks untuk menilai tingkat kepuasan konsumen terhadap pelayanan
Kepuasan

ang diberikan oleh PST. Aspek vyang dihitung dengan
Konsumen yang P yang & 8

(IKK) menggunakan IKK adalah kualitas layanan. Indeks ini diperoleh

dengan menghitung rata-rata tertimbang skor tingkat kepuasan
berdasarkan 12 atribut pelayanan (variabel) yang ada di blok III kuesioner

VKD19.
Langkah-langkah penghitungan IKK adalah:

1. Menghitung Penimbang
Penimbang diperoleh dengan cara membagi rata-rata tingkat kepentingan
masing-masing atribut pelayanan dengan jumlah rata-rata tingkat

kepentingan seluruh atribut pelayanan.
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Rumus penimbang:

Vi

w; = 1121 5 x 100%
dengan:
w; = penimbang atribut pelayanan ke-; Y72, w; = 1
Vi = rata-rata tingkat kepentingan atribut pelayanan ke-7
i =12,.,12

. Menghitung Rata-rata Tertimbang Skor Kepuasan Layanan (IKK")

IKK’ diperoleh dengan cara menghitung rata-rata tertimbang skor kepuasan
berdasarkan 12 atribut pelayanan.
Rumus IKK’ [1] :
w; X;
IKK' = Ziz Wi %y Zwlxl

~N12 o,
Z =1 WL

dengan:

X; = rata-rata tingkat kepuasan pada atribut pelayanan ke-/

. Menghitung Indeks Kepuasan Konsumen (IKK)

Penghitungan IKK’ menghasilkan nilai berkisar antara 1 sampai 4 sesuai
dengan skala penilaian konsumen terhadap unit pelayanan. IKK merupakan
hasil konversi nilai IKK’ ke dalam nilai persentase menggunakan rumus

sebagai berikut:

IKK' IKK'
IKK = - — X 100 = x 100
skala maksimum pernilaian 4

Selanjutnya, hasil penghitungan IKK dapat diklasifikasikan seperti pada

Tabel 1.1 berikut.
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Tabel 1.1.

Nilai IKK dan Kualitas Pelayanan

Nilai IKK Kualitas Pelayanan
81,26 100,00 Sangat Memuaskan
62,51 81,25 Memuaskan
43,76 62,50 Tidak Memuaskan
25,00 43,75 Sangat Tidak Memuaskan

1.5 Realisasi Pengumpulan Data

Pengumpulan data SKD 2019 dilaksanakan pada periode Maret-Mei 2019

melalui wawancara langsung terhadap 30 responden. Responden yang tercakup

pada survei ini adalah konsumen yang melakukan kunjungan langsung ke PST BPS

Kabupaten Tegal selama periode pencacahan dan juga pengguna data yang pernah

menggunakan data BPS dalam kurun waktu Juli 2018-Februari 2019. Dari target

sampel sejumlah 30 orang diperoleh responden sebanyak 30 orang. Semua

responden dicacah menggunakan kuesioner VKD 2019.

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2019
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70% LAKI-LAKI SEBAGAI RUJUKAN UTAMA

BERPROFESI

/ MENGGUNAKAN
FASILITAS WEBSITE UNTUK
SEBAGAI PNS/TN1/POLRI \ EMPEROLEH DATA
A

\

I |
/

KONSUMEN
DATA

48,5 7% PEMANFAATAN DATA BPs 3 3,3 3% MENGGUNAKAN LAYANAN

UNTUK PERENCANAAN DAN EVALUASI DATA MIKRO/PETA DIGITAL/
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Segmentasi Konsumen'

2.1 Gambaran Umum Konsumen

Data dan informasi statistik yang dihasilkan oleh BPS, baik yang diperoleh
dari sensus, survei, maupun kompilasi produk administrasi, sangat diminati oleh
para konsumen. Data dan informasi tersebut dimanfaatkan oleh konsumen untuk
berbagai hal, antara lain sebagai data penunjang penelitian, perencanaan, serta
dasar pembuatan keputusan. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi BPS dalam
menyajikan data yang lengkap, akurat, dan mutakhir.

Kecenderungan konsumen di PST BPS Kabupaten Tegal dalam menggunakan
data BPS sebagai rujukan utama dapat dilihat pada Gambar 2.1. Sebagian besar
konsumen di PST BPS Kabupaten Tegal menggunakan data BPS sebagai data utama
bagi kegiatan yang dilakukan dengan persentase mencapai 96,67%. Sementara itu,
3,33% konsumen memanfaatkan data BPS bukan sebagai rujukan utama atau dapat
dikatakan bahwa konsumen tersebut menggunakan data BPS hanya sebagai

informasi pendukung kegiatan yang dilakukan.

Bukan
Rujukan
Utama; 3,33

Rujukan
Utama;
96,67

Gambar 2.1. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Tegal
yang Menggunakan Data BPS sebagai Rujukan
Utama
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2.2 Konsumen menurut Karakteristik

Pada bagian ini, dibahas mengenai segmentasi konsumen menurut
karakteristik konsumen. Segmentasi konsumen yang dijelaskan pada subbab ini
adalah segmentasi responden SKD 2019. Karakteristik konsumen dibagi menjadi

dua, yaitu jenis kelamin dan pekerjaan utama.

Jenis Kelamin

Gambar 2.2 menunjukkan persentase konsumen BPS menurut jenis kelamin.
Konsumen di PST BPS Kabupaten Tegal didominasi oleh konsumen laki-laki dengan

persentase sebesar 70%. Sementara itu, 30% konsumen adalah perempuan.

Perempuan
30%

Laki-Laki
70%

Gambar 2.2. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Tegal
menurut Jenis Kelamin

Pekerjaan Utama

Konsumen menurut pekerjaan utama perlu diketahui karena akan
membantu dalam penyebarluasan data BPS. Pada SKD 2019, pekerjaan utama
dikelompokkan menjadi tujuh, yaitu pelajar/mahasiswa, peneliti/dosen,
PNS/TNI/Polri, pegawai BUMN/D, pegawai swasta, wiraswasta, dan lainnya.
Konsep pekerjaan utama yang digunakan dalam SKD 2019 adalah pekerjaan

18 Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2019



konsumen pada saat pencacahan. Hal ini sangat berkaitan dengan pemanfaatan hasil
kunjungan yang dilakukan oleh konsumen tersebut.

Berdasarkan Gambar 2.3, sebagian besar konsumen di PST BPS Kabupaten
Tegal adalah PNS/TNI/Polri (63,33%). Adapun konsumen dengan pekerjaan utama
sebagai pegawai BUMN/D memiliki persentase sebesar 13,33%. Konsumen dengan
pekerjaan utama sebagai pelajar/mahasiswa memiliki persentase sebesar 10% dan

konsumen yang bekerja sebagai peneliti/dosen memiliki persentase sebesar 6,67%.

Lainnya; 6,67
Peneliti/Dosen;
6,67

Pegawai
BUMN/D; 13,33

PNS,/TNI/Polri;
63,33

Gambar 2.3. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Tegal
menurut Pekerjaan Utama

2.3 Konsumen menurut Pemanfaatan Hasil Kunjungan

Hasil SKD 2019 menunjukkan bahwa pemanfaatan hasil kunjungan BPS
terdiri atas enam jenis, yaitu untuk tugas sekolah/tugas kuliah,
skripsi/tesis/disertasi, penelitian, perencanaan, evaluasi, dan penyebaran informasi.
Berdasarkan Gambar 2.4, hasil SKD 2019 menunjukkan bahwa sebagian besar
pemanfaatan hasil kunjungan di PST BPS Kabupaten Tegal adalah untuk
perencanaan dan evaluasi (48,57%). Hal ini sejalan dengan persentase konsumen
menurut pekerjaan utama yaitu PNS/TNI/Polri. Dari kalangan ini data digunakan

sebagai bahan perencanaan untuk merumuskan kebijakan. Penyebaran informasi
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dan penelitian menempati posisi kedua dan ketiga, dengan persentase sebesar
28,57% dan 17,14%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan hasil
kunjungan ke BPS Kabupaten Tegal sangat dibutuhkan dalam penyebaran informasi
dan penelitian. Sementara itu, pemanfaatan hasil kunjungan yang paling sedikit

adalah untuk skripsi/thesis/disertasi, yaitu 5,71%.

Skripsi/thesis/ Tugas
disertasi; 5,71 NG sekolah/tugas
kuliah; 0

Penelitian;
17,14

Perencanaan &
Evaluasi; 48,57

Penyebaran_~
Informasi;
28,57

Gambar 2.4. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Tegal
menurut Pemanfaatan Hasil Kunjungan

2.4 Konsumen menurut Jenis Layanan

Sesuai dengan peran BPS sebagai badan publik, BPS menyediakan berbagai
jenis layanan data dan konsultasi statistik. Layanan tersebut adalah perpustakaan
tercetak, perpustakaan digital, penjualan buku, data mikro/peta digital/softcopy
publikasi, konsultasi data statistik, serta layanan konsultasi dan rekomendasi
kegiatan statistik.

Distribusi penggunaan jenis layanan di PST BPS Kabupaten Tegal oleh
konsumen dapat dilihat pada Gambar 2.5. Berdasarkan gambar tersebut, jenis
layanan yang paling banyak digunakan oleh konsumen adalah layanan data
mikro/peta digital/ softcopy publikasi, yaitu 33,33%. Pada posisi kedua dan ketiga,
terdapat layanan perpustakaan tercetak dan layanan konsultasi kegiatan dan

rekomendasi statistik dengan persentase yang sama yaitu sebesar 21,21%.
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Selanjutnya layanan konsultasi data statistik memiliki presentase sebesar 15,15%

dan layanan perpustakaan digital sebesar 9,09%.

Layanan Data
Layanan /
Penjualan .M.lkro/ Peta
Buku; 0 Digital/Softcop
y Publikasi;
33,33

Layanan Layanan
Perpustakaan Konsultasi
Digital; 9,09 Data Statistik;
15,15

Layanan
Perpustakaan
Tercetak;
21,21

Gambar 2.5. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Tegal
menurut Jenis Layanan

2.5 Konsumen menurut Fasilitas Utama untuk Memperoleh Data BPS

Dalam SKD 2019, ditanyakan pula mengenai fasilitas utama yang digunakan
oleh konsumen untuk memperoleh data BPS. Fasilitas tersebut adalah website,
telepon/faximile, e-mail, surat, berkunjung langsung ke PST/perpustakaan BPS,
serta fasilitas lainnya.

Berdasarkan Gambar 2.6, dapat dilihat bahwa sebagian besar konsumen di
PST BPS Kabupaten Tegal mendapatkan data melalui fasilitas website BPS dengan
persentase sebesar 46,67%. Selanjutnya, konsumen memilih mendapatkan data
dengan cara berkunjung ke PST/perpustakaan BPS (23,33%). Sementara itu,
fasilitas yang paling sedikit digunakan oleh konsumen untuk memperoleh data BPS
di PST BPS Kabupaten Tegal adalah melalui telepon/ faximilie (0%).

Dengan berkunjung langsung ke PST BPS Kabupaten Tegal pengunjung bisa
berkonsultasi tentang data yang dibutuhkan. Kebutuhan konsumen terkait data

tertentu menjadi prioritas pelayanan. Jika data tersedia pada PST BPS Kabupaten
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Tegal konsumen data akan langsung mendapatkan pelayanan, Jika tidak tersedia
maka akan diberikan alternatif untuk mendapatkan data tersebut seperti dimana

instansi ketersediaan data atau variabel lain yang mendekati dari data tersebut.

Telepon/Faximil
ie, 0

E-mail, 3,33
Website BPS,

46,67
Surat, 16,67

Fasilitas Lainnya,

6,67 PST/Perpustaka

an BPS, 23,33

Layanan Statistik
Online, 3,33

Gambar 2.6. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Tegal menurut
Fasilitas Utama untuk Memperoleh Data BPS

22 Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2019



KELENGKAPAN
- DATA 100%

Persentase Konsumen |
Yang Puas Terhadap £
Data BPS _ff

100%






Bab ini membahas tentang kepuasan konsumen terhadap kualitas data yang

diperoleh dari penyedia data BPS Kabupaten Tegal. Kepuasan konsumen tersebut

digambarkan dalam bentuk persentase konsumen yang puas dengan data BPS

terhadap konsumen yang memperoleh data BPS. Satuan konsumen yang digunakan

adalah orang-data (pasangan satu-satu antara konsumen dengan jenis data yang

dicari).

Pengukuran kualitas data pada analisis SKD 2019 menggunakan gabungan

variabel pengukuran Indikator Kinerja Utama (IKU) BPS dan dimensi kualitas pada

Kerangka Penjaminan Kualitas BPS (BPS-Quality Assurance Framework, BPS-QAF).

Variabel dan dimensi tersebut adalah:

1.

Kelengkapan
Data BPS lengkap dari aspek cakupan wilayah atau tahun data.

. Akurasi

Data BPS mampu mengukur kondisi yang sebenarnya.

Kemutakhiran

Data BPS up to date/terkini, sehingga masih menggambarkan kondisi/fenomena
yang terjadi saat ini.

Relevansi

Data BPS sudah memenuhi kebutuhan, baik cakupan maupun konten.

. Koherensi dan komparabiiltas

Data BPS konsisten dan selaras dengan statistik lain dari sumber yang berbeda
dalam menggambarkan peristiwa/fenomena, sehingga dapat dibandingkan antar

wilayah dan waktu.

. Aksesibilitas

Data BPS mudah diakses.

. Interpretabilitas

Data BPS disajikan secara jelas dan mudah dipahami.

. Aktualitas dan ketepatan waktu

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2019 25



Data BPS memiliki perbedaan jangka waktu yang pendek dengan
peristiwa/fenomena dan disebarluaskan/didiseminasikan sesuai jadwal.
Kelengkapan, akurasi, dan kemutakhiran merupakan variabel yang
digunakan untuk mengukur IKU BPS. Sementara itu, enam dimensi kualitas yang
sesuai dengan BPS-QAF tergambar pada variabel akurasi, kemutakhiran, relevansi,
koherensi dan komparabilitas, aksesibilitas, interpretabilitas, serta aktualitas dan
ketepatan waktu. Variabel akurasi merupakan variabel irisan yang digunakan dalam
IKU dan BPS-QAF. Delapan variabel atau dimensi tersebut tergambar dari Blok II
(kolom 10 hingga kolom 17) kuesioner VKD2019.

31 Kepuasan Terhadap Data

Terdapat beragam data yang dihasilkan oleh BPS, khususnya BPS Kabupaten
Tegal. Data tersebut beberapa merupakan indikator sosial ekonomi penting seperti
angka kemiskinan, pengangguran, pertumbuhan ekonomi dan sebagainya. Gambar
3.1 menunjukkan kepuasan konsumen terhadap data BPS yang meliputi kepuasan
kelengkapan data, akurasi data, kemutakhiran data serta kepuasan terhadap
kualitas data. Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa 100% konsumen puas
terhadap akurasi data yang diperoleh dari BPS Kabupaten Tegal. Demikian halnya
dengan kepuasan konsumen terhadap kelengkapan data, kemutakhiran data dan

kualitas data.

100 100 100 100

Kelengkapan data Akurasi data Kemutakhiran data Kualitas data

Gambar 3.1. Persentase Kepuasan Konsumen terhadap Data yang Diperoleh dari
Penyedia Data BPS Tegal (persen)
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3.2 Kepuasan terhadap Layanan BPS Kabupaten Tegal

Selain terhadap data yang dihasilkan oleh BPS Kabupaten Tegal, dalam SKD
2019 diukur juga tentang kepuasan konsumen terhadap BPS Kabupaten Tegal
yang terdiri dari kepuasan sarana prasarana dan akses layanan data. Pada gambar
3.2 terlihat bahwa 100% konsumen puas terhadap akses data yang ada di BPS
Kabupaten Tegal. Nilai ini juga menggambarkan mudahnya data BPS diakses oleh
konsumen/pengguna data. Akses data yang mudah ini dapat diakses melalui
website maupun datang langsung ke PST BPS Kabupaten Tegal.

Gambar 3.2 juga menunjukkan bahwa kepuasan terhadap sarana dan
prasarana PST BPS Kabupaten Tegal juga tinggi nilainya yaitu 100%. Kepuasan
yang tinggi ini menunjukkan bahwa fasilitas dan kelengkapan yang ada di PST BPS
Kabupaten Tegal sudah bagus memenuhi harapan konsumen dan bisa

dipertahankan serta ditingkatkan.

100 100

Kepuasan terhadap akses data Kepuasan terhadap sarana prasarana

Gambar 3.2. Persentase Kepuasan Konsumen terhadap Akses Data
dan Sarana Prasarana yang Diperoleh dari Penyedia Data

BPS Kabupaten Tegal (persen)
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33 Importance and Performance Analysis (IPA)

Bagian ini menganalisis kepuasan konsumen terhadap pelayanan BPS
berdasarkan atribut pelayanan serta prioritas perbaikan kinerja pelayanan di PST
BPS Kabupaten Tegal. IPA menganalisis persentase tingkat kesesuaian setiap
atribut dengan membandingkan tingkat kepuasan dengan tingkat kepentingan.
Selanjutnya IPA memetakan atribut pelayanan ke dalam empat kuadran yang
dipisahkan oleh rata-rata tingkat kepentingan (harapan) pada sumbu Y dan rata-
rata tingkat kepuasan (kinerja) pada sumbu X. Maka dari itu, prioritas perbaikan
kinerja pelayanan yang harus dilakukan oleh PST BPS Kabupaten Tegal dapat

dianalisis.

Tabel 3.1.  Tingkat Kepentingan dan Tingkat Kepuasan per Atribut
Pelayanan di PST BPS Kabupaten Tegal

No. Atribut Pelayanan KTeiI?fall(saatn Kegci::lgtli(r?;an
1. | Kejelasan informasi dan alur prosedur pelayanan 9,23 1,63
9 gf;zi/li;aitan pelayanan mudah dipahami dan 9,20 1,67
3. | Sikap petugas saat memberikan pelayanan 9,23 1,93
4. | Kemampuan petugas saat memberikan informasi 9,20 1,93
5. | Waktu pelayanan sesuai jadwal yang ditetapkan 9,20 1,43
6. | Pelayanan selesai sesuai target penyelesaian 9,20 1,47
7. | Informasi biaya/tarif produk BPS jelas 9,20 1,57
8. | Kenyamanan sarana dan prasarana 9,20 2,03
9. Eg%linciz;l;ir;takar:srgggroleh publikasi  dari 9,20 2,37
10. | Kemudahan memperoleh data dari website BPS 9,13 1,93
11. | Kemudahan akses metadata 9,03 2,00
12. | Kejelasan fasilitas pengaduan 9,03 1,93

Tabel 3.1. menjelaskan tingkat kepuasan dan kepentingan dari responden

menurut atribut pelayanan. Dari tabel tersebut atribut yang memiliki tingkat
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kesesuaian paling tinggi ialah atribut waktu pelayanan sesuai jadwal yang

ditetapkan.
26 Rata-rata
9.1722
Kuadran A:
4 Tingkatkan kinerja °
’ L J
Kuadran B:
55 Pertahankan kinerja
s 8
g 11 °
= 2 ®
= 12 10 4 3
dDJ_ o o o [
N7
- Rata-rata
g 18" T3
2
[ 2
° 1
[
16 7
o
5
1.4 Kuadran C: ¢
Prioritas rendah Kuadran D:
Cenderung berlebihan
1.2
9 9.05 9.1 9.15 9.2 9.25
Tingkat Kepuasan
Keterangan:

1: Kejelasan informasi dan alur prosedur pelayanan

2: Persyaratan pelayanan mudah dipahami dan dipenuhi
Sikap petugas saat memberikan pelayanan
Kemampuan petugas saat memberikan informasi
Waktu pelayanan sesuai jadwal yang ditetapkan
Pelayanan selesai sesuai target penyelesaian
Informasi biaya/tarif produk BPS jelas

Kenyamanan sarana dan prasarana

S A T

Kemudahan memperoleh publikasi dari PST/Perpustakaan BPS
10: Kemudahan memperoleh data dari website BPS
11: Kemudahan akses metadata

12: Kejelasan fasilitas pengaduan

Gambar 3.3. /mportance and Performance Analysis Pelayanan BPS di PST BPS
Kabupaten Tegal
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Pada gambar 3.3. merupakan gambar dari analisis kuadran hasil dari SKD
2019 PST BPS Kabupaten Tegal. Kuadran A memetakan atribut pelayanan yang
memiliki nilai harapan lebih dari rata-rata harapan tetapi nilai kinerja kurang dari
rata-rata kinerja. Oleh karena itu, atribut pelayanan yang berada pada kuadran A
menjadi prioritas utama perbaikan. Berdasarkan Gambar 3.3, atribut pelayanan
yang menjadi prioritas utama perbaikan oleh PST BPS Kabupaten Tegal adalah:

1. Kemudahan memperoleh data dari website BPS ;
2. Kemudahan akses metadata;
3. Kejelasan fasilitas pengaduan.

Kuadran B memetakan atribut pelayanan yang memiliki nilai harapan dan
nilai kinerja lebih dari rata-rata. Oleh karena itu, atribut pelayanan yang berada
pada kuadran B sudah dapat memenuhi harapan pengguna sehingga perlu
dipertahankan kinerjanya. Berdasarkan Gambar 3.3, atribut pelayanan yang perlu
dipertahankan kinerjanya oleh PST BPS Kabupaten Tegal adalah:

1. Sikap petugas saat memberikan pelayanan;

2. Kemampuan petugas saat memberikan informasi;

3. Kenyamanan sarana dan prasarana;

4. Kemudahan memperoleh publikasi dari PST/Perpustakaan BPS Kabupaten
Tegal

Kuadran C memetakan atribut pelayanan yang memiliki nilai harapan dan
nilai kinerja di bawah rata-rata. Oleh karena itu, atribut pelayanan yang berada
pada kuadran C perlu diperbaiki namun prioritasnya lebih rendah dibandingkan
atribut pelayanan yang berada pada kuadran A. Berdasarkan Gambar 3.3, tidak ada
atribut pelayanan yang harus diperbaiki dengan prioritas rendah oleh PST BPS
Kabupaten Tegal.

Kuadran D memetakan atribut pelayanan yang memilki nilai harapan di
bawah rata-rata harapan tetapi kinerja di atas rata-rata kinerja. Oleh karena itu,

atribut pelayanan yang berada pada kuadran D sudah melebihi harapan konsumen.
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Berdasarkan Gambar 3.3, atribut pelayanan PST BPS Kabupaten Tegal yang

termasuk dalam kuadran D adalah:

1.

2
3.
4

Kejelasan informasi dan alur prosedur pelayanan;
Persyaratan pelayanan mudah dipahami dan dipenuhi;
Waktu pelayanan sesuai jadwal yang ditetapkan;

Informasi biaya/tarif produk BPS jelas.
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‘ ‘INDEKS KEPUASAN KONSUMEN (IKK)
I LAYANAN PST BPS KAB. TEGAL

-







4.1

Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) terhadap Pelayanan BPS

Indeks Kepuasan Konsumen (IKK)/Customer Satisfaction Index (CSI)
digunakan untuk mendapatkan gambaran tingkat kepuasan konsumen terhadap
pelayanan yang diberikan oleh BPS. IKK hasil SKD 2019 ialah 91,7. Nilai ini
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh PST BPS Kabupaten
Tegal termasuk dalam kategori sangat memuaskan konsumen karena berada
pada rentang nilai 81,26-100,00. IKK yang dihasilkan dari Survei Kebutuhan Data
(SKD) 2019 diperoleh dengan menghitung tingkat kepuasan dikali dengan
penimbang yang didapat dari tingkat kepentingan. Angka IKK dengan metode

yang diterapkan ini memiliki kisaran nilai minimum 25 dan maksimal 100.

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2019 35



36 Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2019



REALISASI PENGUMPULAN
DATA 100%

KONSUMEN PUAS DENGAN
KUALITAS DATA BPS

INDEKS KEPUASA(;\I KONSUMEN (IKK)

’






7.1

Kesimpulan

Tingkat kebutuhan dan tingkat kepuasan konsumen terhadap data dan
pelayanan BPS diidentifikasi melalui kegiatan SKD. Identifikasi tersebut
dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas data dan informasi statistik
serta memberikan pelayanan publik yang lebih baik. Sejak tahun 2005, SKD rutin
dilaksanakan secara tahunan. Tahun 2019, SKD dilaksanakan di 511 wilayah PST
yang mencakup BPS Pusat, 33 BPS Provinsi, dan 477 BPS Kabupaten/Kota
selama Bulan Maret - Mei 2019.

Secara umum, pelaksanaan SKD 2019 di PST BPS Kabupaten Tegal berjalan
dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan realisasi pengumpulan data yang
sesuai target, yaitu 100,00%.

Hasil SKD 2019 dianalisis untuk memperoleh informasi mengenai
karakteristik konsumen, kebutuhan data dan kepuasan konsumen. Adapun
metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif melalui tabel , grafik,
analisis kuadran dan Indeks Kepuasan Konsumen (IKK)/Customer Satisfaction
Index (CSI).

Berdasarkan hasil analisis SKD 2019, dapat diambil kesimpulan:

1. Konsumen di PST BPS Kabupaten Tegal didominasi oleh konsumen yang
berasal dari PNS/TNI/Polri (63,33%) dengan pemanfaatan data terbesar
digunakan untuk perencanaan dan evaluasi (48,57%).

2. Konsumen di PST BPS Kabupaten Tegal cenderung menggunakan jenis
layanan yang menyediakan data dan informasi statistik berupa layanan data
mikro/peta digital/softcopy publikasi (33,33%). Kecenderungan tersebut
juga diperkuat dengan persentase fasilitas utama untuk memperoleh data
BPS terbesar adalah website BPS (46,67 %).

3. Sebagian besar konsumen di PST BPS Kabupaten Tegal menggunakan data

BPS sebagai data utama untuk kegiatan yang dilakukan. Dengan kata lain,
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BPS menjadi rujukan utama bagi konsumen dalam memperoleh data. Hal
tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar 96,67 %.

Secara umum, konsumen merasa puas terhadap data yang diperoleh dari
penyedia data BPS Kabupaten Tegal yang ditunjukkan dengan persentase
kepuasan sebesar 100%.

Kepuasan konsumen terhadap data yang diperoleh dari penyedia data BPS
Kabupaten Tegal disajikan menurut dimensi kualitas data, yaitu kelengkapan
data, akurasi data, kemutakhiran data, relevansi, koherensi dan
komparabilitas, aksesibilitas, interpretabilitas, serta aktualitas dan
ketepatan waktu.

Kepuasan konsumen terhadap pelayanan di PST BPS Kabupaten Tegal
digambarkan melalui IKK. Nilai KK PST BPS Kabupaten Tegal adalah 91,7.
Artinya, kualitas pelayanan di PST BPS Kabupaten Tegal adalah sangat

memuaskan.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis SKD 2019 dalam

rangka meningkatkan kualitas data dan informasi statistik serta memberikan

pelayanan publik yang lebih baik adalah:

40

1.

[PA memetakan 12 atribut pelayanan ke dalam empat kuadran yang
dipisahkan oleh rata-rata tingkat kepentinganpada sumbu Y dan rata-rata
tingkat kepuasan pada sumbu X. Berdasarkan hasil IPA, 4 atribut pelayanan
di PST BPS Kabupaten Tegal menjadi prioritas utama perbaikan (kuadran A),
yaitu:

a. Kemudahan memperoleh data dari website BPS;

b. Kemudahan akses metadata;

c. Kejelasan fasilitas pengaduan.
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2. Atribut pelayanan yang akan digunakan pada kuesioner SKD 2020 sebaiknya
tidak mengalami banyak perubahan dibandingkan SKD 2019. Hal ini

ditujukan untuk mengetahui keterbandingan variabel antar tahun.

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2019 M1



DAFTAR PUS

Badan Pusat Statistik. 2014. Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2014. Jakarta:
Badan Pusat Statistik.

Badan Pusat Statistik. 2015. Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2015. Jakarta:
Badan Pusat Statistik.

Brandt, R.D. 2000. An 'Outside-In' Approach to Determining Customer-Driven
Priorities for Improvement and Innovation. Burke White Paper Series, Vol. 2,
Issue 2, pp. 1-8.

Deng, Jinyang dan Chad D. Pierskalla. 2018. Linking Importance-Performance
Analysis, Satisfaction, and Loyalty. A Study of Savannah, GA." Sustainability, ISSN
2071-1050.D0I:10.3390/su10030704.

Latu, TM & Everett, AM. 2000. Review of Satisfaction Research and measurement
Approaches. Science & Research Internal Report 183. New Zealand:
Departement of Conservation.

Martilla, JA, & James, JC. 1977. Importance-Performance Analysis. Journal of
Marketing, 41(1), 13-17.

Martinez, CL. 2003. Evaluation Report: Tools Cluster Networking Meeting #1. Arizona:
CenterPoint Institute Inc.

Parasuraman, A.Valerie. 2001. Delivering Quality Service. New York: The Free Press.

[1] Poliakova, Adela. 2010. Application of the customer satisfaction index (CSI) to
transport services. Electronical Technical Journal of Technology, Engineering,
and Logistics in Transport, Number IV, Volume V, December 2010. ISSN 1801-
674X.

Samuel, Hatane & Foedjiawati. 2005. Pengaruh Kepuasan Konsumen terhadap
Kesetiaan Merek (Studi Kasus Restoran The Prime Steak & Ribs Surabaya).

Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol 7, No 1.

Transportation Research Board. 1999. A Handbook for Measuring Customer
Satisfaction and Service Quality. Washington DC: National Academy Press.

42 Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2019



Lampira”






Kuesioner VKD19

Lampiran 1.

PR R ) whuumry
6~ wluuey msemg
8- awna/Nwng
L- weuRGDg
9- UIaR(] EELALS
S- PSSR SIPIW
y- [ewoisveiau) vieguiary
£- yruusmag viequia g uruauaway
z- ualay e entpuag § umpppuag efequiry AOGRRS R YV GUAS
D 1- walay wepq urgPUag § unppuag eivqueay - wsmnsup/isunsu) wofiagey £
(S HupiL femy) wjning
2 vy ¢ weqag wijeunii 4 meq yeyedy g _
Ismusu|fsuesup muey g
0- (- =} mhuurey
9- sunug yasues urueds) 0- (e kg
- sda uerymsndiag/ 154 9- SRS
| 2 wung [ nsemg iemeiag
£ pow-3 v a/NIWNnE 1emsiag
z- qumsye4/uodap 548 veuwie] yaposaduwagg ymun £- upEd/INL/SNd
D - SdH Mgy ¢ unyruniig Sued muep seupsey  Of z- uasoq)/upuag ADPRANS R YOV GUAS
D - emsisvyepy favivpg wwwy uesliapy §
yusueyg umeEay
zE SEpUIAWTYIY URp BRSOy S- £S/78
9- AusTEIS weQ) SEEsuoy - 15/va
weqng ddasyos £- ta/za/ta HOgEMA 1 YRS TUAT
8- Jrendg mag fang meg Z- wiesapas/vITs LU TRt |
v- myng uspeniuag D T- wieapag/a1s Sue mpis) umpipusy p
z- [eatlirg uemyessndaag angmaa m L Yy AT G
Du 1- yeyadaa) ueeyesndiag : usypunfig Suel ueuekey sual 5 z- uendwang
D I- njeRnpn] unuvpy S| |
ZE- 1seuLoju] wregaduag
91- sengeAy
8- usTuRIUSIAg B unywm mwp 7
v- weRuag
z- 153151 fsisa | fisduyg angEAaS NI LR YA Y Sy
Du I- yenpy selng /yejoyas seling uwfunl ISVH UmMERUREa g _ oy
uapuodsay urduesaay | joig
[iSuey peidue )
LI L IET [ ] ] S oy | e | A
(sw8mad yapo sup) wey d N
610Z NNHVL
VLV NVHNLNEGIN [3AUNS

1000000761 A [ISTPUXTONY ON

61MIA

45

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2019



3

7 gopnbagey) pogs o [eqmgn 3 1160 gupmuny Ve g oy
3 powmr 2 pes\FepmapTe 5w ppauan rxmamay g pmekaey
1" Aszious) { yecmuupmn (¥ rauuds 1" 2ebang pepnosu ¢ 1apnusy A" BN O pauuhe
JHOGE jCac] g popom (¢) «Koye beoge gars pojom (2)
L] [E1] 3] 14 21 [T ) tul lal L1a) [T37) 133}
- = = — — — = —
KeiouIboy uIm. paaru \ourp pepnw qhcropep  -gfeolgeobh 3 WO pron oups paysu juigs KejcuSjesban > i el
BN ey pRsgrany eumag pes, | papm,, [LTPFabstog 3lymacdl sk fpoy e LR [
e oityab tasha ppne Lapnu = o |47 ngEpecam -5 k Lo bugny 2mapes quin qesBios jaidyab Faubias fiqeg ZavEeg
wor| 1oy ucs quen b qens TEACH | B0 | 1o acamn -1 a lagay
AT N AL DR fojo
THAPRFSET\ 03 WIS\ Leva DS\ 3R Pt Ty poge apn; yhaozen weenm Yot qaen howd
queang ngIp 2nmpe pagr ek gebaszsn grespsz poer
Lot kel iz g gojous 0 peLpoqe § aman s J
MAJahay SFN papeD Gy EGUSRImpTLES EOUGHT\ JRUOWCEY JEUR (LB 299} 0T
D Aan qupwETy 2 [culysh quu s2boy capnbau e A g B2 wewhn weukmen pangre kau acpeuTcine Dysta Aan grpmiesu oj6p Bz b 0 qae) feuas cpRRa wwp
wspeutpaban pap WnLaE DA HCUARIKPILIT Dapy
BIOK IT hEUCILITY DI

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2019

46



€

548 154 @ Yanadum Savhaning rnied

P

[rfefeeeT=To e =0x]

[efefu]efeoTe]+Te =]

[ofeleleTeT=ToTeT=1x]

[orfoJufeToeToJeT=Tr]

sasye ueyepnway| 11

[rfefefeleleleqe]=Tx]

[osfejajefojcfe]efzis]

++Sdf Asqam

uep wep yajosadwaw ueyepnway| 01

[TelsT=TsT=TT<T=T%]

[T e T=1"]

+Sdg ueexmsndiag /154 uep)

seygnd yajo ueyepnway( 6

[ofefelele=Teel=]x]

losfefufefo]efo]efz]e]

Jeueaesead
uep eueses ueurweiuay| 8

N 1 | |

ETelsTeTsT=TTeT=T%]

o @ b |0 |0 |0

[eeeTeTe[sTv[e[zT7]

sepal]
Sdg ynpoad juey/edeiq seassojuy| £

frfefefefeefofef=0x]

[sfsfujefofcfe]efz]r]

ueresajafuad
19due) 1ensas wsajas :w:l..._om_ 9

[rfefefefefelefel=00]

[sjejujefojeie]efzis]

ueydejagip Suef]
rempel rensas uveuedefad myep| S

[ofefeleeTsTe eT=Tx]

[orfefofefoeoJelz]r]

SISEULIOJUT URNLISQUIHL
jees seSmad vendweway| #

[rfefefelelelofe]=Tx]

[msisjujejojsiv]cfziv]

Jueuedead
ueyL jees sedmad dexis| €

PfefeleTsT=T*Te]=T"]

oo |0 o

[e[eJafeTo[sTvec]z]s]

ynuadsp uep rueyedip
yepnuw ueuedejad unjeaedsiag|

o oo oo 0o

[oefefefefe=lefel=]x]

O EEEERTEL T

[ S —

g Ty ues

anyuaq weuedegad

I T

ueuedejad anpasoad
anje uep seuusojut ueseplay| 1
!n‘s!ll | o

g Mreag WiRg piurs

[oefefeefeTe [+ T=T]

nysaq eprys mmsos gy varpars Burd eyBur Leyar)

wepup wped pivpneg yeyduy uep

wydun q ‘vaepmwg edepuad yunuapy

'sda 12d uvp wyep wuafuaw uwyngy/ueng
usjuaquiaw uilus Sued uawmsuoy ynjun eipasiay uenpeBuad seupseg
uenpeduad sepisey ueselon 71

Yajosadep Lep SINEIP YEPNMm YOSHES BEPTSK
FITPEIIN SISYE UTYEPNEIN 11

gajosadip uep sasymp yepnm S3H AISGIM 1P RIR(
S48 ApsqIM ep mep yajosaduaw uryrpnmay gy

yap0sadm uop sasyeIp yopni s 45 veestd g/ 154 1P GG

sdg 134/15d pep yaposadusam o
ueyeuniip gepnm
uep umwndu Sued wruekeppd Sumynpuad suesesead urp Fums epasia)
uep eurses 8

sepal usBuap myeaep
wdup (suesi/eivgsaq) s4g ynpoud juey/eking Sura weusioqu)
se1a] sag ynpoad juey/edeig iseusopu

waumsUOy
wpeday seuoju urjuagusa seinad veequirpay pelaxn spoedy
‘urquaqip Sued slovd usBuap wnsas usUSqP uvurisgad ssel/npasg
urjesapaduad 3adie jensas jesapas urueded o

ueydeyanp yep) Sued pmpel
uwp Suwiny yepn nege papel uvdusp mnsss urunis) ussuesieRg
umyderagp Jued jempef jensas uruedead npgem. g

weypiqnd urp syep wusfuam numnia) wesepluad smjuaquism
wepp umaduoy urp epewsaw Fusd wrnywiauad ppaw seimog
1SeuLIoju] U QW Jres sednad sendwemay 5

uwmsuoy usyngay depegsan
ynpad uvp uruedeyad uryLaguse wepp yrEums.ynduns seimag
ursedrpd uejuaquam jees sedmad deps ¢

Tynuadip urp rwgedsp
yrpru fepad umpedepoaw ynjen ueygningip fued py-[EH
uep yrpow d z

PG-NPGHIG YU ULP WEEUTS{EEp
yepnuw ‘nueyedip gepnu seuekeyad anpasoad LEp e aep eI
uruedeiad spasoud anpe urp jsewaoju) ueseRaN |

Sdd

1 "I Moig

47

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data 2019



Blok IV. Catatan
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